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ABSTRAK 
 

Muhammad Rayhan Fathurrahman: 1601125021. “Struktur Populasi 

Bekantan (Nasalis Larvatus) Di Taman Wisata Alam Pulau Bakut Kalimantan 

Selatan”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. 

Bekantan (Nasalis larvatus) merupakan satwa primate yang hidup endemik di 

Pulau Kalimantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah populasi 

bekantan di Taman Wisata Alam Pulau Bakut. Metode penelitian ini 

menggunakan metode jelajah dengan teknik pengambilan data menggunakan 

Consentration Point (Titik Konsentrasi) dan Concenration Count (Penghitungan 

Konsentrasi). Hasil penelitian berupa struktur dan jumlah populasi bekantan yang 

ditemukan sebanyak 90 individu yang terbagi ke dalam 3 kelompok (kelompok A 

berjumlah 25 individu, kelompok B berjumlah 26 individu dan kelompok C 

berjumlah 39 individu), kepadatan populasi sebesar 5,696/ha dengan luas wilayah 

pengamatan seluas 15,8 ha, dan seks rasio yang diperoleh sebesar 1,00 : 1,73 

dengan jantan dewasa sebanyak 11 individu dan betina dewasa sebanyak 19 

individu. 

 

Kata kunci: TWA Pulau Bakut, Bekantan (Nasalis larvatus), Populasi, Kepadatan               

Populasi, Seks Rasio 
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ABSTRACT 

 
Muhammad Rayhan Fathurrahman: 1601125021. “The Structure Population 

Of Proboscis Monkey (Nasalis Larvatus) in The Natural Tourism Park of Bakut 

Island, South Kalamantan”. Essay. Jakarta: Biology School Education Faculty of 

Teachers and Education, University of Muhammadiyah Professor DR. HAMKA. 

2021. 

Bekantan (Nasalis larvatus) is a primate animal that lives endemic to Borneo 

Island. This research aims to find out the number of land populations in Bakut 

Island Nature Park. This research method uses the method of cruising with data 

retrieval techniques using consentration point and concenration count. The results 

of the study found 90 individuals divided into 3 groups (group A numbering 25 

individuals, group B is 26 individuals and group C is 39 individuals), the 

population density is 5,696/ha with an area of observation area of 15.8 ha, and the 

sex ratio obtained is 1.00: 1.73 with adult males as many as 11 individuals and 

adult females as many as 19 individuals. 

 

Keywords: Bakut Island Nature Park, Bekantan (Nasalis larvatus), Population, 

Population Density, Sex Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

TWA Pulau Bakut yang terletak di delta alur Sungai Barito yang 

mewakili ekosistem mangrove. Pada  kawasan ini terbentang Jembatan Barito 

yang merupakan salah satu jembatan terpanjang di Indonesia (± 1.082 m) 

(BKSDA Kalimantan Selatan, 2018). Dari jembatan ini wisatawan bisa 

melihat kawasan dan kondisi sekelilingnya. (Rezeki & Soedjonto, 2017). Di 

pulau ini juga menjadi habitat dari salah satu hewan endemik berjenis primate 

yang ada di Indonesia, yaitu Bekantan (Nasalis larvatus). 

Bekantan (Nasalis larvatus) adalah jenis satwa yang termasuk ke 

dalam Ordo Primata, Famili Cercophitecidae, dan Subfamili Colobinae (Jolly, 

1972 dalam Bismark, 2009). Bekantan telah dilindungi baik secara nasional 

maupun internasional. Secara nasional dilindungi berdasarkan Peraturan 

Pemerintah nomor 7 tahun 1999, sedangkan secara internasional bekantan 

termasuk dalam Appendix I CITES dan sejak tahun 2000 masuk dalam 

kategori endangered species berdasarkan Red Book IUCN (Atmoko, 2012). 

Populasi bekantan dinyatakan terancam punah karena wilayah sebaran 

yang terbatas dan hanya terdapat di Borneo, serta tingkat gangguan habitat 

yang sangat tinggi mengakibatkan konversi lahan hutan, perambahan hutan, 

penebangan hutan, dan perburuan satwa. MacKinnon (1987) menyatakan 

bahwa populasi bekantan di Indonesia pada tahun 1987 berjumlah 260.950 
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individu dengan kepadatan 25 individu/km². Selama kurun waktu 10 tahun, 

populasi bekantan menurun hingga tersisa sebanyak 114.000 individu 

(Bismark & Iskandar 2002 dalam Rabiati et al., 2015). 

Pada hasil pengamatan populasi bekantan dalam Kawasan Taman 

Nasional Danau Sentarum berjumlah 61 ekor dan 8 kelompok bekantan 

(Setiono et al., 2014), 197 ekor atau setara 10,94 ekor/lokasi di Kabupaten 

Tabalong Kalimantan Selatan (Soendjoto et al., 2003), 39 individu di 

kawasan Gunung Kentawan, Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

(Abrary et al., 2017), 43-139 ekor di Suaka Marga Satwa Kuala Lupak 

Kalimantan Selatan (Rabiati, Kartono, & Masyud, 2016). Pada tahun 2018, 

jumlah individu bekantan di TWA Pulau Bakut sebanyak 67 individu 

(BKSDA Kalimantan Selatan, 2018), dan 85 individu di tahun 2019 (BKSDA 

Kalimantan Selatan, 2019).   

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, perlu dilakukan 

penelitian tentang update terkini terkait populasi bekantan di TWA Pulau 

Bakut. Maka dari itu penulis tertarik mengadakan penelitian berjudul “Studi 

Struktur Populasi Bekantan (Nasalis Larvatus) Di Taman Wisata Alam Pulau 

Bakut Kalimantan Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah: 

1. Bagaimana struktur populasi bekantan di TWA Pulau Bakut Barito 

Kuala, Kalimantan Selatan? 
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2. Bagaimana perbandingan struktur umur bekantan TWA Pulau Bakut 

Barito Kuala, Kalimantan Selatan? 

3. Apakah aktifitas manusia dapat mempengaruhi tingkah laku bekantan 

TWA Pulau Bakut Barito Kuala, Kalimantan Selatan? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini di batasi 

pada studi struktur populasi bekantan TWA Pulau Bakut Barito Kuala, 

Kalimantan Selatan”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah yang 

diajukan pada penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana struktur populasi 

bekantan TWA Pulau Bakut Barito Kuala, Kalimantan Selatan”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui Struktur 

Populasi Bekantan (Nasalis Larvatus) yang berada di Taman Wisata Alam 

Pulau Bakut Kalimantan Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Pada latar belakang yang telah diuraikan, diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti dan pembaca sebagai penambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai spesies bekantan struktur  populasi bekantan 

itu sendiri.   

2. Bagi sekolah sebagai pengenalan kepada siswa mengenai salah satu 

hewan endemik yang ada di Indonesia yaitu bekantan yang terletak di 

Kalimantan dengan status konservasi Endangers (terancam punah). 

Selain itu penelitian ini juga dapat diguanakan dalam materi 

pembelajaran klasifikasi makhluk hidup dalam spesies primata. 

3. Bagi pengelola TWA Pulau Bakut sebagai informasi mengenai jumlah 

populasi bekantan dalam kebijakan konservasi bekantan. 
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